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THE INFLHENCE OF CATALYST WEIGHT JARAK PAGAR OIL 
(Jatropha Curcas L ) HYDROCRACKING PROCESS WITH Co/Mo-TiCh 

PILLARED MONMORILONITE CATALYST

By:

RJKARDO

09043130020

ABSTRACT

The research have been done on jarak pagar hydrocracking with Co/Mo- 
TiC>2 pillared montmorillonite catalyst. Hydrocracking was conducted on 500°C 
temperature, flow rate of hydrogen 2,5 ml/sec and variation of catalyst weight 1 g, 
2 g, 3 g. The product of hydrocracking resulted were counted nonpolar, polar, 
viscosity, coke and gas product percentage. The nonpolar product were distillated 
and its density was measured. The result of research show that optimum weight of 
catalyst value was 2 g and optimum nonpolar product value was 77,7127 %, polar 
product 0,8556 %, viscosity 3,987 x 1010 stokes, coke 0,3735 %, gas 21,058 %. 
The nonpoiar distillated product produced biogasoline ffaction 68,49 % which 
density 746 Kg/m3.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian hidrocracking minyak jarak menggunakan katalis 
Co/Mo-Monmorilonit terpilar TiC>2. Hidrocracking dilakukan pada temperatur 
500°C, laju alir gas hidrogen 2,5 mL/det dan variasi berat katalis 1 gram, 2 gram, 
3 gram. Produk hidrocraking yang dihasilkan dihitung persentase produk non 
polar, polar, viskositas, coke dan gas. Produk nonpolar kemudian didestilasi dan 
diukur densitas dari destilatnya Hasil penelitian menunjukkan berat katalis 
optimum sebesar 2 gram dan menghasilkan produk non polar optimum sebesar 
77,7127 %, produk polar 0,8556 %, viskositas 3,987 x 1010 stokes, coke 0,3735 
%, gas 21,058 %. Produk nonpolar kemudian didestilasi dan menghasilkan fraksi 
bensin sebesar 68,49 % dengan densitas 746 Kg/m3.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beberapa tahun ke depan kebutuhan minyak bumi semakin meningkat 

sedangkan cadangan minyak bumi semakin menurun. Berdasarkan data PB 

statistical review of world energy produksi minyak bumi di Indonesia pada tahun 

1995 sebanyak 1578 barel, tahun 2000 sebanyak 1456 barel, dan tahun 2005 

sebanyak 1136 barel, berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa cadangan 

minyak semakin menurun. Hal ini menuntut beberapa upaya untuk diciptakan 

bahan bakat alternatif yang ramah lingkungan, mengingat minyak bumi 

merupakan bahan galian yang sifatnya tidak dapat diperbaruhi (Heller, 1996). Saat 

ini pengembangan bahan bakar alatematif bertumpu pada bahan bakar nabati 

seperti minyak kelapa, minyak sawit (Ketaren, S, 1986) dan minyak jarak 

(Jefferson, et al, 2008). Salah satu bahan baku yang ekonomis dan efektif djadikan 

bahan baku untuk energi alternatif yaitu tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Lt 

Euphorbiaceae). Dibandingkan dengan kelapa sawit, tanaman jarak pagar lebih 

ekonomis untuk dijadikan bahan bakar alternatif karena tanaman jarak merupakan 

tanaman nonpangan

Biji (dengan cangkang) jarak pagar mengandung 20-40% minyak nabati, 

namun bagian inti biji (biji tanpa cangkang) dapat mengandung 45-60% minyak 

kasar. Berdasarkan analisis terhadap komposisi asam lemak pada tumbuhan jarak 

pagar diketahui bahwa asam lemak yang dominan adalah asam oleat, asam 

linoleat, asam stearat, dan asam palmitat. Komposisi asam oleat dan asam linoleat

1
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bervariasi, sementara dua asam lemak yang tersisa, yang kebetulan merupakan 

lemak jenuh, berada pada komposisi yang relatif tetap (Heller, 1996).

Penelitian menunjukkan bahwa minyak nabati dapat digunakan sebagai bahan 

bakar setelah melalui proses hidrocracking menggunakan katalis (Filhoet al, 

1992). Proses ini dilakukan dengan dua proses yaitu perengkahan (craclang) dan 

hidrogenasi (Dupain, et al, 2006). Pada jarak pagar dilakukan proses 

hidrocracking katalitik untuk menghasilkan bahan bakar dengan cara dikonversi 

untuk menghasilkan bahan bakar. Didalam hidrocracking terjadi proses gabungan 

cracking dan hidrogenasi secara katalitik (Demirbas and Kara 2006).

Katalis yang sering digunakan dalam proses hidrocracking diantaranya adalah 

tanah lempung. Tanah lempung memiliki struktur berpori dengan ukuran pori 

yang kecil dan memiliki luas permukaan yang demikian besar sehingga tanah 

lempung sangat baik sebagai katalis perengkahan. Tanah lempung perlu 

dimodifikasi untuk dapat dijadikan katalis dalam proses hidrocracking dengan 

metode pilarisasi. Jenis lempung yang sering dipilarisasi dan memiliki sifat yang 

baik adalah lempung monmorilonit. Monmorillonit memiliki keunggulan pada 

saat dipilar, monmorillonit memiliki distribusi ukuran pori yang lebih luas. Sifat 

ini dapat mengurangi keterbatasan difusi molekul dan deaktivasi sehingga sangat 

baik sebagai katalis (Salermo, et al, 2004).

Pilarisasi dilakukan dengan menginterkalasikan suatu agen pemilar (pillaring 

agent) ke dalam antarlapis monmorillonit sehingga diperoleh 

monmorillonit terpilar (pillared clay compound) (Wijaya, et al, 2002). Beberapa 

polikation ukuran besar yang dapat digunakan sebagi pilar antarlapis pada

asam

senyawa
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monmorillonit yaitu polihidroksi ion logam. Polihidroksi ion logam yang umum 

digunakan adalah Al, Zr, Ti, Cr dan Fe (Haerudin and Rinaldi, 2002).

Dalam proses hidrocracking teijadi perengkahan rantai karbon kemudian 

dilanjutkan dengan proses hidrogenasi yaitu proses adisi dari gas hidrogen ke 

dalam rantai karbon yang terputus. Proses hidrocracking membuat produk yang 

dihasilkan mempunyai rantai karbon yang lebih pendek dan berlangsung dalam 

fase gas. Dalam fase gas ini teijadi difusi reaktan dari permukaan luar masuk 

melalui pori dalam partikel katalis lalu reaktan tersebut diabsorpsi pada sisi aktif 

katalis kemudian teijadi pembentukan produk sampai produk didesorpsi dari 

katalis melalui pori bagian partikel katalis. Oleh sebab itu proses hidrocracking 

sangat bergantung terhadap berat katalis yang digunakan, dimana berat katalis 

yang digunakan sangat berpengaruh pada kereaktifan katalis pada saat proses 

hidrogenasi sehingga mempengaruhi dalam proses perengkahan rantai karbon.

Pada penelitian ini membahas pengaruh berat katalis di dalam proses 

hidrocracking, dimana dalam proses hidrocracking dibutuhkan variasi berat 

katalis untuk mengetahui proses hidrocracking yang optimum.

1*2. Perumusan Masalah

Minyak nabati seperti minyak jarak merupakan salah contoh minyak yang 

dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif yang dapat diperbaruhi. Minyak 

nabati diproses dengan cara hidrocracking untuk menghasilkan bahan bakar.

Proses hidrocracking memerlukan katalis dan gas hidrogen. Penggunaan berat

katalis sangat berpengaruh dalam proses hidrocracking maka perlu dilakukan 

varisasi berat katalis yang berbeda-beda Nilai - optimum dalam proses
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hidrocracking ditinjau dari persentase polar, nonpolar, gas, coke dan densitas 

produk nonpolar setelah destilasi.

13. Tujuan Penelitian

1. Menentukan pengaruh variasi berat katalis pada produk hidrocracking

minyak jarak.

2. Menentukan persentase produk nonpolar, polar, coke dan gas.

3. Menentukan viskositas produk nonpolar.

4. Menentukan persentase dan densitas produk nonpolar setelah didestilasi.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang hasil produk 

yang terbaik pada proses hidrocracking dengan katalis Co/Mo monmorillonit 

terpilar TiC>2 dan diharapkan dapat menghasilkan sejenis bahan bakar alternatif 

sehingga dapat menggantikan pemakaian minyak bumi sebagai minyak bahan 

bakar yang bersifat tidak dapat diperbaruhi.
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